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DISTRIBUSI SAMPLING 

Tujuan mempelajari distribusi sampling adalah sebagai berikut. 

 Memahami perlunya suatu sampling (pengambilan sampel) serta keuntungan- 
keuntungan melakukannya  

 Menjelaskan pengertian sampel acak untuk sampling tanpa pergantian untuk suatu 
populasi terhingga dan pengambilan sampel untuk populasi tak terhingga  

 Menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk membentuk suatu distribusi 
sampling dari mean-mean sampel, menghitung mean dan deviasi standard dari 
distribusi sampling tersebut  

 Menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk membentuk suatu distribusi 
sampling dari proporsi sampel, menghitung mean dan deviasi standard dari distribusi 
sampling tersebut  

 Menghitung mean dan deviasi standard dari distribusi sampling yang merupakan 
perbedaan atau penjumlahan dari sampel-sampel yang berasal dari dua populasi 

Pokok bahasan dalam modul ini adalah sebagai berikut. 

 Pengertian dan Konsep Dasar Sampling  
 Distribusi Sampling Dari Mean  
 Distribusi Sampling Dari Proporsi  
 Distribusi Sampling Dari Perbedaan dan Penjumlahan 

Contohnya, sebuah lembaga survey melakukan polling menjelang hari pemilu di Indonesia 
(mengambil sekitar 1.500 s/d 2.000 pemilih sebagai sampel untuk diteliti). Selanjutnya, hasil 
analisis terhadap sampel tersebut digunakan untuk menduga populasi. Misalnya dari sampel 
diketahui 45% memilih Prabowo, dan 55% memilih Jokowi, maka kedua angka tersebut 
merupakan penduga untuk proporsi populasi pemilih di Indonesia yang memilih Prabowo 
dan Jokowi. Bukti empiris menunjukkan bahwa dari 13 kali pemilihan presiden di Indonesia, 
hanya sekali lembaga survey membuat kesalahan prediksi. 

Kebutuhan dan keuntungan sampling 

Sampling yang baik adalah sampling yang dapat menghemat biaya biaya dan waktu, serta 
menjaga keakuratan hasil-hasilnya. Secara khusus teknik sampling berguna dalam Estimasi 
parameter populasi (seperti mean populasi, varians populasi dll.) yang tidak diketahui 
berdasarkan pengetahuan tentang statistik sampel (seperti mean sampel, varians sampel, 
dll.) yang berkaitan,  menentukan apakah perbedaan yang teramati pada dua sampel adalah 
benar-benar signifikan (berarti) atau karena variasi yang kebetulan sifatnya. 

Metode Penarikan Sampel 

1. Penarikan sampel probabilitas:  

• prosedur objektif: probabilitas pemilihan diketahui terlebih dahulu untuk setiap 
elemen populasi.  

• setiap elemen populasi memiliki probabilitas yang sama sebagai sampel. 
• metode pemilihan acak (random), konsep matematik yang tepat , sehingga setiap 

elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama sebagai sampel.  

2. Penarikan sampel non probabilitas:   

• prosedur subjektif, kerangka sampelnya tidak tersedia.  
• Setiap elemen populasi tidak memiliki probabilitas yang sama sebagai sampel, dipilih 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan pribadi. 



PROBABILITY SAMPLING 

1. Sampling acak sederhana (simple random sampling) 

 Baik (bukti empiris yang dihasilkan), representatif 
 Populasi terbatas: peluang acak secara individual.  
 Populasi banyak dan berkelompok: mengambil sejumlah kelompok yang ada, 

kemudian pengambilan sampel acak dilakukan pada kelompok tersebut. 
Misalnya, sampel = 35 secara acak dari populasi=100, (dealer sepeda motor X di 

Jakarta, Bandung dan Surabaya). Masing-masing nama dealer diberi nomor sampai 

dengan 100, kemudian setiap nomor ditulis pada secarik kertas dan selanjutnya 

kertas-kertas bernomor tersebut dimasukkan ke dalam sebuah kotak, lalu dikocok 

dengan baik, selanjutnya dipilih sebanyak 35 sampel yang prosedur penarikannya 

dilakukan 35 kali. Cara lain adalah dengan menggunakan tabel bilangan acak. 

tabel bilangan acak 

 

b. Sampling acak berstrata disproporsional 

• Bila populasi berstrata, tetapi kurang proporsional. (kasus di atas, secara 
disproporsional dapat ditarik sampel, misalnya untuk wanita 60% = 60 dan pria 40% 
= 40).  

• Prinsip sampling disproporsional adalah : 

– Semakin besar suatu strata, semakin besar sampel 
– Semakin tinggi variabilitas di dalam suatu sampel, semakin besar sampel 

 



Misalnya, pegawai dari unit kerja tertentu mempunyai 3 orang lulusan S3, 4 orang 

lulusan S2, 90 orang lulusan S1, 800 orang lulusan SMU dan 700 orang lulusan 

SMP. Dalam hal ini, 3 orang lulusan S3 dan 4 orang lulusan S2 diambil semuanya 

sebagai sampel, karena dua kelompok ini terlalu kecil bila dibandingkan dengan 

kelompok S1, SMU dan SMP. 

2. sampling acak berstrata proporsional (proportioned stratified random sampling) 

Subsample-subsampel acak sederhana ditarik dari setiap strata yang kurang lebih sama 
dalam beberapa karakteristik.  

a. Sampling acak berstrata proporsional 

Bila populasi mempunyai anggota/unsur tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional. Untuk suatu organisasi yang mempunyai pegawai dengan latar 
belakang pendidikan berstrata, populasi pegawai itu berstrata. Misalnya, populasi = 
1000 (700 orang wanita dan 300 orang pria). Sampel yang diperlukan = 100. Secara 
proporsional, sampel yang dapat ditarik adalah wanita = 700/1000 * 100 = 70 dan 
pria = 300/1000 * 100 = 30. 

3. Metode sampling berkelompok (cluster sampling) 

• Memilih subpopulasi yang disebut klaster, setiap elemen  kelompok dipilih sebagai 
anggota sampel.  

• Untuk objek dengan data sangat luas (penduduk Negara, provinsi) samplingnya 
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. 

• Kriteria cluster bertolak belakang dengan apa yang digunakan dalam sampling 
berstrata.  

• Populasi harus dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang bersifat mutually exclusive, 
selanjutnya dipilih secara acak sebagai sampel.  
Misal, populasi (20 elemen, 4 kelompok ukuran sama) 

Kelompok Jumlah elemen populasi 

1 1, 2, 3, 4, 5 

2 6, 7, 8, 9, 10 

3 11, 12, 13, 14, 15 

4 16, 17, 18, 19, 20 

Lalu dipilih secara acak kelompok-kelompok yang akan dijadikan sampel. Kemudian, 
dari kelompok yang terpilih, anggota-anggota kelompok tersebut dipilih secara acak 
untuk dijadikan sampel.  

Contoh lain, Indonesia terdiri dari 30 provinsi dan sampelnya akan menggunakan 15 
provinsi. Pengambilan 15 provinsi tersebut dilakukan secara acak. Tetapi karena 
provinsi di Indonesia adalah berstrata (tidak sama), sehingga perlu menggunakan 
sampling acak berstrata. Ada provinsi di Indonesia yang penduduknya padat, ada 
yang tidak, ada yang mempunyai hutan banyak, ada yang tidak, ada yang kaya 
bahan tambang, dan ada yang tidak. Karakteristik semacam ini perlu diperhatikan 
sehingga pengambilan sampel menurut strata populasi dapat ditetapkan.  

NONPROBABILITY SAMPLING 

 Prosedur bersifat subjektif.  
 Probabilitas pemilihan elemen populasi tidak dapat ditentukan.  
 Hemat waktu/biaya ( tidak perlu kerangka sampling) 
 Hasilnya bisa bias dan ketidakpastian. 



 Misalnya, dalam suatu penelitian terhadap para pengunjung mal atau pusat-pusat 
perbelanjaan. 

a. Sampling Sistematik 

Berdasarkan urutan anggota populasi (populasi dibagi dengan ukuran sampel yang 
diperlukan (n) dan sampel diperoleh dengan cara mengambil setiap subjek ke-n).  

Contoh, populasi 100, ukuran sampel 10. Ukuran sampel, 100/10 = 10. Selanjutnya, 
pilih nomor antara 1 dan 10, misalnya 5. Kemudian pilih yang ke 10, setelah itu hingga 
10 dipilih 5, 15, 25, 35, 45, 55, 65, 75, 85, 95. 

b. Sampling Wilayah 

Sampling klaster dalam suatu wilayah.  

Contoh, sebuah stasiun radio melakukan survei profil dan perilaku pendengar radio. 
Gunakan peta kota, lalu kecamatannya, kelurahan, RW dan RT yang terpilih. 
Selanjutnya sampel dipilih secara acak dari setiap klaster tersebut. 

c. Sampling Kemudahan 

Untuk mendapatkan informasi dengan cepat, mudah dan murah. Prosedurnya: 
langsung menghubungi unit-unit sampling yang mudah dijumpai, seperti mahasiswa di 
suatu kelas, jemaah tempat-tempat ibadah, rekan-rekan, para tetangga, dll. Sering kali 
teknik sampling ini dilakukan untuk menguji kuesioner atau digunakan dalam penelitian 
eksplorasi. 

d. Sampling Pertimbangan 

Didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.  

Misalnya dalam suatu penelitian tentang masalah sumber daya manusia, peneliti 
mungkin hanya ingin memperoleh informasi dari pegawai-pegawai yang memiliki 
karakteristik tertentu. Dalam kaitannya dengan sampling pertimbangan dikenal juga 
sampling ahli (expert sampling) dan sampling bertujuan (purposive sampling). Kendala 
yang dihadapi dalam penggunaan sampling pertimbangan ini adalah tuntutan adanya 
kejelian dari peneliti dalam mendefinisikan populasi dan membuat pertimbangannya. 
Pertimbangan atau judgement harus masuk akal dan relevan dengan maksud 
penelitian. 

e. Sampling Kuota 

Bentuk lain sampling pertimbangan, karakteristik-karakteristik tertentu yang relevan 
yang menjelaskan dimensi-dimensi populasi. Dalam hal ini, distribusi populasi harus 
diketahui. Misal, sampel sebanyak 1000 orang penduduk kota Bandung. Jika diketahui 
penyebaran penduduk secara geografis, sampelnya dapat ditarik persentase distribusi 
yang sama.a, bahkan pada kondisi tertentu, hasil penelitian dapat menyamai hasil 
penelitian yang dilakukan dengan teknik sampling probabilitas. 

  

 

 

 



Populasi terhingga dan tak tehingga 

Populasi terhingga (finite population) adalah populasi yang jumlah seluruh anggotanya tetap 
dan dapat didaftar. Populasi tak terhingga (infinite population) memiliki anggota yang 
banyaknya tak terhingga 

Contoh. 

Jika kita memeriksa rata-rata harian banyaknya produk cacat di sebuah pabrik selama 12 
bulan terakhir, maka populasi yang diperoleh adalah populasi terhingga yang meliputi 
produk cacat dari semua jalur produksi di pabrik itu. 

Jika kita mengukur kecepatan prosesor komputer yang dibuat oleh sebuah perusahaan 
tertentu maka populasi yang diperoleh adalah populasi tak terhingga, karena produk 
tersebut akan terus diproduksi dan dikembangkan di masa-masa mendatang 

DISTRIBUSI SAMPLING 

Pada modul ini yang dibahas mengenai distribusi sampling digambarkan dalam skema 
berikut. 

 

 

Distribusi Sampling Rata-Rata 

Jika populasinya A, B, C, kemudian diambil 2 sampel, maka diperoleh 3 kombinasi sampel, 
yaitu AB, AC dan BC. Jika populasi =60, ambil 10 sampel  maka kita mempunyai kombinasi 
60 dari 10.  

Ukuran populasi ( ) biasanya sangat besar dan ukuran sampel ( ) relatif lebih kecil. Jika   
sampel diambil dari   populasi maka  memiliki kombinasi   terhadap   ( (     . Setiap 
kombinasi sampel memiliki ukuran (statistik sampel), misalnya rata-rata sampel. Maka jika 

kita mengambil   sampel dari   populasi, kita akan memiliki rata-rata sampel yang cukup 
banyak.  

Distribusi sampling rata-rata merupakan distribusi normal, yang berbentuk lonceng, simetris 
dan memiliki rata-rata dan deviasi standar. 
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Contoh. 

PT Green Bay Packer memiliki 7 karyawan bagian produksi (dianggap sebagai populasi) 

dengan keterangan upah per jam setiap karyawan seperti berikut: 

Karyawan Upah/Jam 

Joe 7 

Sam 9 

Sue 8 

Bob 8 

Jan 7 

Art 8 

Teed 9 

 

Penyelesaian: 

Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata upah per jam karyawan di perusahaan tersebut. 
Untuk melakukannya, ia dapat menggunakan dua cara, yaitu : 

a. Meneliti seluruh populasi 

Rata-rata populasinya adalah:     

   
             

 
   

b. Meneliti sampel  

Misal, ambil 4 karyawan, maka ada 35 kombinasi sampel yang mungkin terambil, yaitu 
dari perhitungan 

 (     
  

(       
 

  

    
 

        

        
    

Masing-masing kombinasi sampel memiliki statistik sampel atau rata-rata sampel. 35  
sampel tersebut disajikan pada tabel berikut ini 

 

 

 

 

 

 



Rata-rata sampel Frekuensi Probabilitas 

7.5 3 3/35 = 0.0857 

7.75 8 8/35 = 0.2286 

8 13 13/35 = 0.3714 

8.25 8 8/35 = 0.2286 

8.5 3 3/35 = 0.0837 

 
35 1 

Distribusi sampling tersebut memiliki rata-rata  

   ∑
  

 
 

dan standar deviasi 

   √∑
(      

 

   
 

Deviasi standar distribusi sampling rata-rata disebut juga galat baku mean (standard 
error of mean). 

Dalil Batas Memusat (The Central Limit Theorem) 

Dalil yang menyatakan bahwa untuk suatu populasi dengan rata-rata   dan varian  : 
distribusi sampling rata-rata dari semua kemungkinan sampel berukuran n yang diambil dari 

populasi akan terdistribusi secara normal dengan rata-rata    sama dengan rata-rata 

populasi ( ) dan deviasi standar   , dengan deviasi standar populasi dibagi akar   atau 
 

√ 
, 

dengan asumsi bahwa ukuran sampel cukup besar. 

Dengan kata lain, dalam pemilihan sampel acak sederhana dengan ukuran n dari suatu 
populasi yang berasal dari distribusi apapun (binomial, poisson, dsb), distribusi dari rata-rata 
sampel dapat didekati dengan distribusi probabilitas normal untuk ukuran sampel yang 
besar. Beberapa hal penting yang perlu diingat dari dalil tersebut adalah sebagai berikut. 

Jika ukuran sampel ( ) cukup besar, distribusi rata-rata sampel akan mendekati normal, 
tidak peduli apakah populasinya terdistribusi secara normal atau tidak, dengan  

     

dan  

   
 

√ 
 

keterangan : 

    rata-rata dari distribusi sampling rata-rata 

   rata-rata populasi 
    deviasi standar dari distribusi sampling rata-rata 

   deviasi standar populasi 



   ukuran sampel 

Tidak ada angka yang pasti tentang “ukuran sampel yang cukup besar”, tetapi biasanya 
angka      dianggap cukup besar. 

Contoh. 

Bank Pasti Aman menghitung tabungan seluruh nasabahnya. Setelah penghitungan, bank 
tersebut mendapati bahwa rata-rata tabungan setiap nasabahnya sebesar Rp2.000, dengan 
deviasi standar Rp600, apabila seorang peneliti mengambil sampel sebanyak 100 nasabah, 
berapa probabilitas jika : 

a. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari Rp1.900 
b. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari Rp2.050 
c. Rata-rata sampel akan terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050 
 
Penyelesaian. 

Dari soal diketahui bahwa  

      

       

      

Sehingga diperoleh 

          

dan  

   
 

√ 
 

   

√   
    

Dengan menggunakan perhitungan distribusi normal, yaitu dengan rumus 

  
    

  
 

diperoleh sebagai berikut. 

 

a. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari Rp1.900 

 (         (  
    

  
) 

 

  (  
         

  
) 

 

  (         
 

        
Cara perhitungan dan ilustrasi untuk  (         adalah sebagai berikut. 



 
 

 (         adalah luas daerah yang kurang dari      . Lihat tabel binomial pada 
Lampiran 1, silahkan dicari nilai dari -1,6 pada baris keberapa dan 0,07 pada kolom 

keberapa. Sehingga diperoleh nilai  (                 
 
Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari Rp1.900 adalah 4,75%. 

b. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari Rp2.050 

 (         (  
    

  
) 

  (  
         

  
) 

  (        

        

 

Perhitungan  (       , identik dengan perhitungan  (          

Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari Rp2.050 adalah 79,67%. 

c. Kasus dimana rata-rata sampel terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050 

 (              (
    

  
   

    

  
) 

  (
         

  
   

         

  
) 

  (              

      

     



 

Perhitungan nilai dari  (              adalah sebagai berikut. 

Dari kurva diatas diketahui bahwa luasan yang berada diantara -1,67 dan 0,83 akan 
diperoleh jika dihitung luasan yang kurang dari 0,83 dan luasan yang kurang dari -1,67. 
Sehingga diperoleh  

 (               (         (         
               
               

        

Jadi, probabilitas rata-rata sampel terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050 adalah 74,92%. 

Distribusi Sampling Beda Rata-rata 

Misalkan populasi 1 adalah    dan sampel 1 adalah   , maka diperoleh  (      . Misalkan 
Populasi 2 adalah    dan sampel 2 adalah    maka diperoleh  (      . Dengan kata lain, 
kita memiliki rata-rata sampel dari populasi 1 dan rata-rata sampel dari populasi 2 yang 
cukup banyak.  

Jika        , kita akan memiliki   yang banyak sekali yang membentuk suatu distribusi 
normal yang disebut distribusi sampling beda rata-rata dengan  rata-rata       

 dan deviasi 

standar atau        . Jika kita mengurangi    dengan   , kita akan mendapat variabel 

      yang banyak sekali yang membentuk distribusi normal.  

Menurut dalil batas memusat, diperoleh: 

      
        

        √
  

  
 

  
 

  
 

Contoh :  

Lampu pijar merek ampuh memiliki rata-rata daya tahan 4500 jam dengan deviasi standar 
500 jam, sedangkan lampu pijar merek baik memiliki rata-rata daya tahan 4000 jam dengan 
deviasi standar 400 jam. Jika diambil sampel masing-masing 100 buah lampu pijar dan 
diteliti, berapa probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut 
lebih besar dari 600 jam? 

 

 

           



Penyelesaian. 

Dari soal diketahui bahwa 

        ,        

        ,        

           

dan ditanya:  (            

Jawab: 

Pertama, dilakukan perhitungan       
 dan        , sehingga diperoleh 

      
                     

dan  

        √
  

  
 

  
 

  
 

 √
    

   
 

    

   
 

 √     

        

Selanjutnya dihitung nilai dari  (           dengan menggunakan distribusi normal 
standar, yaitu dengan rumus  

  
(             

       
 

Sehingga diperoleh 

 (            (  
(             

       
) 

  (  
       

      
) 

  (        



 

Kita harus mengingat kembali, bahwa luasan seluruh kurva nomal adalah 1. Jika kita ingin 
menghitung luasan dari daerah yang lebih dari 1,56, maka kita cukup mengurangi semua 
luasan kurva nurmal dengan luasan dari daerah yang kurang dari 1,56. Sehingga diperoleh 

 (           (        
          
        

Jadi, probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut lebih besar 
dari 600 jam adalah 5,94%. 

Distribusi Sampling Proporsi 

Misalkan proporsi populasi dinotasikan dengan   dengan   
 

 
.  

dimana  

   jumlah item proporsi  
   adalah jumlah seluruh item. 

Sebagai contoh, total mahasiswa adalah 100 orang, jika 30 mahasiswa diantaranya 
merokok, proporsi mahasiswa yang merokok adalah 30/100 atau 30%. 

Misalkan populasi adalah   dan sampel adalah  , berarti kita telah memiliki   (proporsi 
sampel) sebanyak  (    .   yang dimaksud berjumlah sangat besar dan membentuk 
distribusi normal dengan rata-rata    dan deviasi standar   . Dimana 

     
 

 
 

Dan  

    √
 (    

 
 

Contoh : 

Dari 1000 mobil yang yang diproduksi, diketahui 100 diantaranya cacat. Jika diambil sampel 
acak sebanyak 500 buah mobill dari populasi tersebut dan diteliti, berapa probabilitas besar 
proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12%? 

 

 

     



Penyelesaian. 

Diketahui 

        

       
   banyaknya mobil yang rusak      

Ditanya  (         
 
Jawab: 

pertama-tama, dihitung nilai dari    dan   . diperoleh 

     
 

 
     

dan  

   √
 (    

 
 √

   (      

   
       

Selanjutnya dihitung nilai dari  (        dengan menggunakan distribusi normal standar, 
yaitu dengan rumus  

  
    

  
 

Sehingga diperoleh 

 (         (  
    

  
) 

  (  
        

      
) 

  (        

  (        

 

  
 (           (                        

Jadi, probabilitas besar proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12% adalah 6,18%. 

     



Distribusi Sampling Beda Proporsi 

Misalkan populasi 1 adalah    dan sampel 1 adalah    maka terdapat  (       dengan 
proporsi   . Sedangkan populasi 2 adalah    dan sampel 2 adalah    maka terdapat 

 (       dengan proporsi   . Selisih dari    dan    membentuk distribusi normal dengan 
rata-ratanya adalah 

      
       

dan deviasi standarnya adalah 

      
 √

  (     

  
 

  (     

  
 

atau 

      
 √

  (     

  
 

  (     

  
 √

   

   
 

untuk populasi terbatas. 

Contoh. 

Berdasarkan sebuah penelitian dengan sampel masing-masing 100 orang dari populasi 
perokok dan bukan perokok, diketahui bahwa 1 orang yang tidak merokok terkena TBC dan 
5 orang yang merokok terkena TBC. Berapa probabilitas bahwa selisih proporsi populasi 
perokok dan populasi bukan perokok yang terkena TBC lebih besar dari 5%? 

Penyelesaian. 

Diketahui 

        

         
    banyaknya sampel dari perokok yang terkena TBC    

    banyaknya sampel yang bukan perokok yang terkena TBC    

    proporsi populasi perokok yang terkena TBC  
 

   
      

    proporsi populasi bukan perokok yang terkena TBC  
 

   
      

yang ditanya :  (           ? 

Jawab. 

Pertama-tama, dilakukan perhitungan rata-rata dan deviasi standarnya. 

      
                      

      
 √

  (     

  
 

  (     

  
 

 √
    (       

   
 

    (       

   
 

       



Selanjutnya dihitung nilai dari  (            dengan menggunakan distribusi normal 
standar, yaitu dengan rumus  

  
(             

      

 

Sehingga diperoleh 

 (             (  
(             

      

) 

  (  
         

     
) 

  (        

 

 (           (        
          

        

probabilitas bahwa selisih proporsi populasi perokok dan populasi bukan perokok yang 
terkena TBC lebih besar dari 5% adalah 33,72%. 

Kesimpulan: 

1. Sampling dilakukan untuk jumlah populasi yang sangat besar. 
2. Sampling Objektif  dilakukan jika semua elemen populasi memiliki peluang yang 

sama sebagai sampel, sementara sampling subjektif dilakukan untuk elemen yang 
tidak memiliki peluang yang sama sebagai sampel. 

3. Karakteristik sampel sebagai hasil sampling bisa digunakan untuk menyimpulkan 
populasi. 

 

 

 

 

 

 

 

     



Referensi: 

Douglas C. Montgomery, George C. Runger, 2003, Applied Statistic and Probability for 
Engineer, third edition, John Wiley and Son Inc. 

http://staff.ui.ac.id/system/files/users/harinaldi.d/material/statistik-05.pdf 

J. Supranto, M.A. ,2001, Statistika Teori dan Aplikasi, Erlangga,  Jakarta. 

Johson & Wichern, 2007, Applied multivariate statistical analysis, Upper Saddle River: 
Pearson Prentice Hall.  

Ronald E. Walpole, Raymond H. Myers, Sharon L. Myers and Keying Ye, 2007, Probabilitiy 
and Statistics for Engineers and Scientists, 8th edition, Pearson Prentice Hall. 

Sharma, Subhash, 1996, Applied Multivariate Techniques, John Willey & Son, Inc., USA.  

Singgih Santoso, 2014, Panduan Lengkap SPSSversi 20, Alex Media Komputindo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. 

Tabel Normal. 

 



 


